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Abstrak

Masalah dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh
antara Kreativitas terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka;
(2) Apakah terdapat pengaruh antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka; (3) Apakah terdapat pengaruh antara
kreativitas dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
MAN 1 Kolaka. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara kreativitas terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
MAN 1 Kolaka. (2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka. (3) Terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara kreativitas dan kemandirian belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 Kolaka pada tahun
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 196 siswa yang terdiri dari 5 kelas yaitu: X IA1, X
IA2, dan X IA3 berjumlah 40 siswa, X IS1 dan X IS2 berjumlah 38 siswa. Dari jumlah
populasi tersebut diambil 40 siswa sebagai sampel. Pengambilan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan instrumen berupa angket kreativitas siswa yang terdiri dari
36 item pernyataan dan kemandirian belajar terdiri dari 28 item pernyataan. Sedangkan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar matematika siswa
kelas X MAN 1 Kolaka. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: (1)
Kreativitas berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa; (2) Kemandirian belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi
belajar matematika siswa; (3) kreativitas dan kemandirian belajar secara bersama-sama
berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
MAN 1 Kolaka. DiMANa hasil hipotesis uji Fhit menunjukkan bahwa Fhitung = 93,621 >
Ftabel = 3,25 pada taraf signifikan a=0,05.

Kata Kunci: Kreativitas, Kemandirian Belajar, Prestasi Belajar
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Abstract

The problems in this study are as follows: (1) Is there an influence between creativity on
the math learning achievement of grade X MAN 1 Kolaka students; (2) Is there an
influence between learning independence on the math learning achievement of grade X
MAN 1 Kolaka students; (3) Is there an influence between creativity and self-reliance on
the mathematics learning achievements of students in Grade X MAN 1 Kolaka. The
hypothesis in this study is: (1) There is a significant positive influence between
creativity on the math learning achievement of grade X MAN 1 Kolaka students. (2)
There is a significant positive influence between learning self-reliance on the math
learning achievements of grade X MAN 1 Kolaka students. (3) There is a significant
positive influence between creativity and self-reliance studying together on the math
learning achievements of X-grade students MAN 1 Kolaka. The population in this study
was all students of Grade X MAN 1 Kolaka in the 2016/2017 school year which
consisted of 196 students consisting of 5 classes namely: X [A1, X [A2, and X IA3
numbering 40 students, X IS1 and X IS2 totaling 38 students. Of these populations 40
students were taken as samples. Data collection in this study using instruments in the
form of student creativity questionnaire consisting of 36 statement items and
Independence learning consists of 28 statement items. While the documentation is used
to collect data on the math learning achievements of grade X MAN 1 Kolaka students.
The data is analyzed using descriptive statistical techniques and inference statistics.
Based on the results of the data analysis obtained the conclusion that: (1) Creativity has
a significant positive effect on students’ math learning achievement; (2) learning
Independence has a significant positive effect on students' math learning achievement;
(3) Creativity and learning together have a significant positive effect on the math
learning achievements of grade X MAN 1 Kolaka students. Where F count test
hypothesis results show that F count = 93,621 > Ftabel = 3.25 at a significant level
a=0.05.

Key Words:  Creativity, Learning Independence, Learning Achievements

A. Pendahuluan

Kreativitas yang dimiliki siswa kelas X MAN 1 Kolaka masih mengalami kendala. Kreativitas
diciptakan untuk menghasilkan hal-hal yang bersifat baru, inovatif, menarik, aneh dan
bermanfaat. Kreativitas pada setiap siswa berbeda-beda. Kreativitas yang dimiliki oleh siswa
berfungsi sebagai modal awal siswa dalam belajar. Menurut Ismaimuza (2013:12) keberhasilan
dari upaya berpikir kreatif ditinjau dari secara keseluruhan contohnya seperti pencapaian
sekolah, pembelajaran menggunakan berbasis masalah. Siswa yang kreatif biasanya tidak
memiliki masalah dalam menyelesaikan persoalan atau tugas.

Kurangnya kreativitas siswa dalam belajar akan menghambat siswa untuk menghasilkan
suatu proses pembelajaran yang baik. Siswa yang kurang kreatif akan sulit memberikan
bermacam-macam alternatif jawaban dan memiliki masalah dalam menyelesaikan persoalan
atau tugas. Kreativitas siswa dalam pembelajaran dapat dibangkitkan dengan cara guru
menciptakan situasi belajar mengajar yang banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk
memecahkan masalah, melakukan beberapa percobaan, dan membuat siswa sering mengajukan
pertanyaan selain itu, Faktor strategi pembelajaran yang digunakan guru tampaknya
mempengaruhi aktifitas dan kreativitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran
(Murtiyasa & Hayuningtyas, 2020:359)

Selain kreativitas, belajar akan berhasil secara optimal dilakukan dengan penuh
kemandirian. Kemandirian yang dimiliki oleh siswa kelas X dalam pembelajaran masih sangat
minim. Kemandirian belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong
oleh kemauan, pilihan, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Semakin besar peranan
siswa dalam berbagai kegiatan aktif tersebut, maka siswa tersebut telah memiliki tingkat
kemandirian belajar yang tinggi Fahradina DKK,( Akhidayat, 2018:20) .

Konsep kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar akan
sampai kepada perolehan hasil belajar Nurhayati (dalam ina dkk:2019:5). kemandirian belajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri
atas dasar motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi tertentu sehingga bisa dipakai
untuk memecahkan masalah Egok (Asmar, 2020:223). Hal ini akan ditunjukkan siswa tersebut
melalui tingkah laku dalam mengerjakan setiap tugas sekolah, ia akan berusaha mengerjakan
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tugas sebaik mungkin dengan mencari dari berbagai sumber, seperti : bertanya pada guru,
membaca buku, membaca internet ataupun referensi lainnya (Alpha, 2018:285)

Ciri-ciri orang yang mempunyai kemandirian belajar yaitu: mampu berpikir secara kritis,
kreatif dan inovatif, apabila ada masalah dipecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain, dan
bertanggung jawab atas pekerjaannya Ranti(santoso, dkk, 2020:307). Siswa yang memiliki
kemandirian belajar rendah cenderung belajar yang kurang efektif, kurang mengevaluasi, selalu
mengharapkan bantuan orang lain, dan waktu dalam menyelesaikan tugas sering terlambat
selain itu Kendala yang seringkali dihadapi dalam pembelajaran adalah kurangnya kemandirian
dalam proses pembelajaran, antara lain adalah masih mendominasinya penggunaan metode
ceramah, pembelajaran yang masih terpusat pada pendidik (teacher centered learning) (Hatip &
Listiana, 2019:486).

Kemandirian belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara guru sering memberikan tugas-
tugas yang bersifat mandiri kepada siswa. Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat
dengan baik pada seorang siswa baik dalam pendidikan atau bidang keilmuan. Siswa
memperoleh prestasi belajar dari hasil yang telah dicapai dari proses belajar. Prestasi belajar
merupakan hasil pencapaian yang maksimal menurut kemampuan siswa pada waktu tertentu
pada sesuatu yang dipelajari, dikerjakan, dimengerti dan diterapkan (Mustamin & Sulasteri,
2013:45).

Hal senada juga diungkapkan Surya (2004: 75) prestasi belajar adalah hasil belajar atau
perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah
melalui proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Dalam
penelitian ini hanya menekankan pada kreativitas dan kemandirian belajar siswa. Seperti
uraian di atas merupakan permasalahan yang ada di MAN 1 Kolaka yang berimbas pada prestasi
belajar siswa yang menurun.

Meningkatkan prestasi belajar siswa, sebaiknya siswa itu sendiri mengembangkan
kreativitas yang dimiliki dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk memecahkan
masalah dan memberikan kesempatan untuk bertanya, serta bersifat mandiri dalam
menyelesaikan tugas, tidak bergantung kepada orang lain serta memiliki inisiatif sendiri dalam
melakukan hal mandiri dalam proses pembelajaran.

B. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-post Facto. Metode yang digunakan
pada penelitian ini bersifat korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 1 Kolaka
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017, mulai tanggal 13 - 24 April 2017. Penelitian ini
terdapat tiga variabel, yaitu kreativitas (X1), dan kemandirian belajar (X:) sebagai variabel
independen dan prestasi belajar (Y) sebagai variabel dependen.

Adapun pola hubungan antar variabel penelitian terlihat pada gambar berikut:

X1

X2

T\\:Y
J//v

Gambar 3.1 Desain Pengaruh Kreativitas, dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa.
Keterangan:
X1 = kreativitas
X, = kemandirian belajar
Y = prestasi belajar

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN I Kolaka tahun ajaran
2016/2017 yang keseluruhan siswanya berjumlah 196 siswa yang terbagi dalam 5 kelas, terdiri
dari kelas X A1, X 1Az, X [A3 X IS1dan X IS;,
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa Kelas X MAN 1 Kolaka

No. Kelas Jumlah
1 X 1Ay 40
2 X 1A, 40
3 X 1As3 40
4 X151 38
5 XIS; 38

Jumlah Siswa Kelas X 196

Teknik Analisis Data

Validitas

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi (Validitas item)
n =Jumlah responden

X = Skor responden pada setiap butir
Y = Skor total responden

Reliabilitas instrumen

u :(klilj(l ) ZétSin

Keterangan:
I, = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah item yang valid
S¢ = Varians total

Z S? = Jumlah kuadrat skor total

Analisis statistik deskriptif

SEDUJ/1.2; 7-13; 2021

Untuk memberikan gambaran mengenai hasil pengukuran terhadap ketiga variabel, yaitu
kreativitas, kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa disajikan melalui analisis deskriptif.
Besaran statistik deskriptif antara lain rata-rata (mean), dan simpangan baku (Standard

deviation).

Analisis statistik inferensial
Uji Pra Syarat

1. Uji Normalitas

2. Uji Linearitas

3. Uji Multikolinieritas

4. Uji Heterokedastisitas

Analisis regresi ganda

Model matematika untuk regresi linier dengan dua variabel independen adalah:

Y=Po+ PiX1+ P2X2+ €
Keterangan:
Y =variabel dependen
Bo1,2= koefisien regresi
X1,» = variabel independen
¢ = galatacak

b, =¥ —b X, ~b,X,
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b, — zxzzley_lexzzxzy
, =
Z X12 Z Xz2 - (Z X Xy )2
b. — lezley_lexzley
, =
Z X12 Z Xz2 - (z XX, )2
Jika nilai-nilai by, b, dan b; telah diperoleh, maka persamaan garis regresi yang merupakan

estimasi hubungan antara variabel-variabel X; X>dan Y adalah:
Y =bo+biX1 + b2X;

C. Hasil and Pembahasan
1. Hasil

Hasil Analisis Deskriptif
Tabel 4.2 Kategori kreativitas Siswa kelas X MAN 1 Kolaka

No. Kategori Rentang SKor (i) Frekuensi Persentase(%)
1 Tinggi 90 < Xy 9 22,5%
2 Sedang 63 < X1 <90 23 57,5%
3 Rendah X1<63 8 20%
b 40 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, kreativitas siswa tergolong kategori tinggi sebanyak 9 siswa
atau 22,5%, kategori sedang sebanyak 23 siswa atau 57,5%, kategori rendah sebanyak 8 siswa
atau 20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa MAN 1 Kolaka kelas X memiliki nilai kreativitas
yang sedang.

Tabel 4.4 Kategori Kemandirian belajar siswa kelas X MAN 1 Kolaka

No. Kategori Rentang Skor (i) Frekuensi Persentase(%)
1 Tinggi 83=< X, 7 17,5%
Sedang 63 < X;<83 27 67,5%
3 Rendah X2<63 8 20%
z 40 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, kemandirian belajar siswa tergolong kategori tinggi sebanyak
7 siswa atau 17,5%, kategori sedang sebanyak 27 siswa atau 67,5%, kategori rendah sebanyak 8
siswa atau 20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X MAN 1 Kolaka memiliki
kemandirian yang sedang.

Tabel 4.6 Kategori Prestasi Belajar Siswa Kelas X MAN 1 Kolaka

No. Kategori Rentang Skor (i) Frekuensi Persentase(%)
1 Tinggi 8l1<X 7 17,5%
Sedang 65< X<81 26 65%
3 Rendah X <65 7 17,5%
X 40 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang prestasi belajarnya
tergolong kategori tinggi berjumlah 7 siswa atau 17,5%, kategori sedang berjumlah 26 siswa
atau 65%, kategori rendah 7 atau 17,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa MAN 1 Kolaka
kelas X memiliki prestasi belajar yang sedang.

Hasil Analisis Inferensial
Tabel 4.7 Regresi Linear Berganda
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ANOVAa
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 1885,0 2 942,5 43,3 ,000b
1 Residual 804,55 37 21,74
Total 2689,6 39

Menunjukkan bahwa Fhitung= 93,621 dan Fupel = 3,25. Hal ini berarti secara statistik bahwa
nilai Fhitung (93,621) > Fubea (3,25) signifkan yaitu Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi linear ganda, antara kreativitas dan kemandirian belajar siswa secara
bersama-sama berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas X MAN 1 Kolaka, yaitu:

Y=22,570 +0,339X; + 0,331X;
2. Pembahasan

Hasil analisis inferensial uji regresi ganda untuk kreativitas dan kemandirian belajar siswa
terhadap prestasi belajar matematika siswa diperoleh hasil yaitu nilai Fritung= 93,621 dan Fpe =
3,25. Hal ini berarti secara statistik bahwa nilai Fhitung (93,621) > Frabel (3,25) signifikan yaitu Ho
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara kreativitas dan kemandirian belajar berpengaruh
positif yang signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X
MAN 1 kolaka. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anwar & Santosa, 2019:51) dasar yang
mendukung penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pencapaian prestasi
para siswa, dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan antar
kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan
meningkatkan rasa percaya diri.

Selanjutnya, model regresi ganda untuk kreativitas dan kemandirian belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa diperoleh hasil ¥ = 22,570 + 0,339X; + 0,331X,. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa dapat diperkirakan apabila nilai
kreativitas dan kemandirian belajar siswa diketahui. Konstanta sebesar 22,570 menyatakan
bahwa jika tidak ada kenaikan nilai kreativitas (X1) dan kemandirian belajar (X;), maka nilai
prestasi belajar matematika siswa (Y) adalah 22,570. Koefisien regresi sebesar 0,339 dan 0,331
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan kreativitas maka akan meningkatkan
prestasi belajar sebesar 0,339 satuan dan setiap penambahan satu satuan kemandirian belajar
siswa maka akan meningkatkan prestasi belajar sebesar 0,331 satuan. Besarnya koefisien
determinasi secara simultan (r?) yaitu 0,835. Dengan demikian, besarnya pengaruh kreativitas
dan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah 83,5%.
Sehingga Orang yang memiliki kemandirian belajar dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
tahapan perkembangan yang baik atau setidaknya memiliki kemampuan untuk belajar cara-
cara menyelesaikan tugas tersebut, sehingga dapat menumbuhkan kemampuan untuk
meningkatkan prestasi sendiri Sutrisno, dkk (2019:20).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan:

1. Kreativitas Siswa kelas X MAN 1 Kolaka, tergolong sedang dengan skor rata-rata 76,325,
skor terendah 46, skor tertinggi 95, standar deviasi 13,707.

2.  Kemandirian belajar siswa kelas X MAN 1 Kolaka, tergolong sedang dengan skor rata-rata
73,325, skor terendah 46, skor tertinggi 85, standar deviasi 10,020.

3. Prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka, tergolong sedang dengan rata-
rata 73,125, skor terendah 60, skor tertinggi 89, standar deviasi 8,022.

4. Kreativitas siswa berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas X MAN 1 Kolaka dengan nilai Fnii = 50,450 dan Fw, = 4,10 dengan taraf
signifikan a = 0,05.



SEDUJ/1.2; 7-13; 2021 13

5. Kemandirian belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka dengan nilai Fpnit = 32,021 dan Fp = 4,10 dengan
taraf signifikan a = 0,05.

6. Kreativitas dan Kemandirian belajar berpengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X MAN 1 Kolaka dengan nilai Fpic =
93,621 dan Fp = 3,25 dengan taraf signifikan a = 0,05.
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